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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kematian adalah kepastian. Namun manusia dalam interaksinya dengan

kehidupan lain mengalami hal tersebut dan sampai pada kecemasan terhadapnya.

Manusia takut karena hal-hal seperti harta, orang-orang yang disayangi dan balik

menyayangi ditinggalkan dan karena tidak tahu dengan apa yang akan dihadapi nanti

setelah mati. Berdasarkan hal tersebut Louis Leahy mengafirmasi bahwa kematian

tidak mengakhiri hidup manusia secara definitif, melainkan peralihan menuju hidup

baru.

Leahy juga menekankan bahwa meskipun dunia akhirat belum diketahui

bentuknya, tetapi kematian mengarahkan manusia pada kehidupan yang harmonis.

Hal ini disebabkan oleh manusia yang kelak akan ambil bagian dalam kebaikan dan

kesempurnaan Sang Mutlak. Sehingga ada pergerakan menuju suatu sumber yang

sempurna secara absolut, dan karena itulah manusia tidak perlu takut terhadap

kematian. Dengan demikian, manusia harus melihat kematian sebagai suatu peralihan

menuju hidup baru, meskipun drama kematian tidak dapat disangkal. Kematian

adalah misteri.
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5.2 Saran

Penulisan ini bertujuan untuk mengkaji respon manusia terhadap kematian

dan bagaimana seharusnya respon yang tepat. Sehingga hal yang didapat adalah

jawaban dari Louis Leahy, bahwa kematian tidak perlu dihadapi dengan ketakutan

sebab akan berujung pada kepenuhan. Maka harus jeli dalam merefleksikan kematian

agar kehidupan di dunia tidak terkesan sia-sia, tetapi bermakna.
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